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Bus Tak

® Sambungan Hal 1

Tidak dimungkiri sejak

kembali ke Mojokerto.
Belum

Objek wisata dan tempat
khusus parkir (TKP) di Kota
Yogyakarta memang belum"

‘TKP, supaya tidak menerima
tamu dari luar daerah selama
PPKM. la pun memastikan,
mayoritas menaati instruksi
tersebut.

secara benar," katanya.

Lebih lanjut, Ketua Ha-
rian Satgas Covid-19 Kota
Yogyakarta tersebut menje-
laskan, petugas dari Dinas

Sabtu (4/9) malam kawasan dioperasikan lagi, seiring mereka sa-  Per dan Polresta
Kota Y dan sekitar-  ber PPKM Level 4 ngat Banyakyang  Yogy Juga \
nya mulai diserbu hingga 6 Tetapi, belum dan tidak ping di sejumlah titik,
meski kini DIY masih bersta- ~deretan bus pariwisata yang menerima bus. Saha yakin, terhadap kendaraan priba-
tus level 4 atas Pe: dari dari pengelola par- di dan bus dari luar daerah
Pembatasan Keglatan Masya-  luar daerah tampak leluasa kir, maupun destinasi wisata ~ yang masuk ke wilayah Kota
rakat (PPKM) dari pemerintah  melenggang di jalanan kota ini akan mempercepat proses  Yogyakarta.

pusat. Malioboro, Alun-Alun,  pelajar, meski tidak bisa pemulihan,” katanya. “Kita mendata kelengkap-
dan sekitarnya ramai pe- memarkir kendaraannya di pemkot an p baik kartu
ngunjung. Arus lalu lintas di ~ kantong-kantong resmi yang Meski PPKM Level 4 masth  vaksin, atau hasil (tes) swab

Jalan-jalan Kota Yoy
pun lebih padat dibanding
‘hari-hari sebelumnya.

“Enggak dapat tempat par-
kir. Tadi sudah muter-muter
nemunya (lokasi parkir) di
sini. Ya, sudah saya parkir
sini saja, tadi sudah izin juga
sama orang sini,” katanya
saat ditemui Tribun Jogja, se-
malam.

Huda sudah mendatangi
sejumlah kantong parkir, di
antaranya tempat parkir Ng-
abean dan sekitaran Bank
Indonesia (BI) tepatnya di
Jalan Panembahan Senopati,
namun tempat-t

dikelola Pemerintah Kota
Yogyakarta, khususnya di se-
kitaran Malioboro.

Namun, rupanya para
penyedia jasa transportasi
memiliki cara tersendiri un-
tuk

diterapkan di Kota Yogya-

Kkarta, aktivitas masyarakat
di kawasan Malioboro mulai

negatifnya. Lalu, kalau dia
domisili di sini (DIY), wajib

atau kartu kam-

saat.
akhir pekan. Tetapi, Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Yogyakarta
situasi masth ter-

beragam
pembatasan akibat PPKM.
Mereka menurunkan penum-
pang di pusat oleh-oleh, di Ja-
lan Bhayangkara, yang berlo-
kasi di sebelah barat Malio-
boro, kemudian membiarkan
penumpang berjalan menuju
destinasi favorit di kota pela-
Jar tersebut.
Terang saja, sejumlah
besar

pat parkir
itu sudah penuh. “Penuh se-
mua, tadi (kemarin) sudah ke
parkir Ngabean sama Panem-
bahan Senopati, tapi enggak
dapat,” terang dia.

Ada sekitar 39 penumpang
yang ia bawa dan kini para
penumpangnya itu sedang
berwisata ke Jalan Malioboro.
“Baru saja sampai tadi (kema-
rin) habis magrib. Sekarang
masih jalan-jalan di Maliobo-
ro,” terang dia.

Jarak antara depo sampah
di Jalan Pringgokusuman ke
Malioboro sekitar 1 kilome-
ter. Para wisatawan yang me-
numpang bus itu pun yang
berjalan kaki, ada juga yang
menggunakan jasa becak mo-
tor menuju kawasan termasy-
hur di Yogyakarta itu.

Huda menambahkan, saat
in{ wilayah Mojokerto dan
sekitarnya memang sudah
masuk PPKM Level 3 sejak 25
Agustus lalu, sehingga bus-
bus pariwisata seperti yang
ja bawa sudah diperbolehkan
untuk beroj

“Malah di Mojokerto itu
sudah level 2 kayaknya se-
Karang ini, inf (bus
wisata) bisa jalan. Mereka
Juga sudah vaksin,” Jelas pria
yang mengemudikan bus pa-
riwisata dengan nomor polist
S 7067 UP itu. Setelah ke Ma-
lioboro, Huda dan rombong-
an penumpangnya langsung

tampak berjajar di sepan-

kendali.

Heroe mengatakan, pe-
ngunjung Malioboro sepan-
Jang akhir pekan di awal Sep-
tember ini inasi warga

pus di Yogyakarta,” pungkas
Heroe.

Lokal

Kendati demikian, Kepala

Unit Pelayanan Teknis (UPT)

Cagar Budaya Kawasan Mali-

oboro, Ekwanto mmgatakag!
di

DIY. Dalam artian, kunjung-
an wisatawan dari luar dae-
rah masih belum ada pening-
katan.

“Semalam (Sabtu) memang
sudah ada aktivitas yang me-
ningkat di Malioboro. Tapi,
kalau melihat parkiran di
seputar Malioboro itu masih

jang Jalan Bhay yang
bersifat satu arah tersebut.
Mereka kendara-

annya, sembari menunggu
tamu yang tengah mengun-
jungi Malioboro.

Waldl Wali Kota Yogyakar-
ta, Heroe Poerwadi, mem-
benarkan adanya kejadian
tersebut pada Minggu (5/9)

pelat
‘nomor dari Yogyakar-
ta,” jelas Heroe, Minggu (5/9).

“Kemudian, Minggu pagi
juga kelihatan ramai. Tapli, ra-
mai itu karena banyak pego-

wes (pesepeda)
atau melintas di Malioboro,

sore. Tapi, p! lewat
personel gabungan, tak ting-

gal diam begitu
laporan terkait dereran bus
pariwisata dari luar daerah
yang berhenti dan parkir di
Jalan Bhayangkara.

“Ya, memang tadinya sem-
pat ada yang masuk, tapi su-
dah kita bersihkan, kita ha-
lau dengan operasi gabung-
an dari PM, TNI kepolisian,
dishub, dan satpol PP. Kita
tertibkan semua bus, diupa-
yakan untuk dibersihkan,”
tandasnya.

“Itu yang akan kita antist-

pasi, jadi atensi di hari-hari,
atau weekend berikutnya.
destinasi.

lah member
kepada selurul

tengah PPKM Level 4 saat ini

masth didominasi dari warga -

lokal atau sekitar DIY. “Me-
mang ada sedikit kunjungan
tapl masih landai, karena
kendaraan yang datang ma-
sih dari pelat AB (DIY), belum
banyak yang dari luar dae-
rah,” jelasnya saat dihubungi,
Minggu (5/9).

Meski keramaian di Mali-
oboro saat ini diklaim masih
dalam tingkat kewajaran,
namun pengawasan yang di-

mampir  sih

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Dinas Kesehatan
BPBD

Sat Pol PP
Dinas Pariwisata

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 31 Juli 2026
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